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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengembangan bahan ajar buku 
teks materi perubahan iklim dan dampak terhadap kehidupan kelas VIIb SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta. (2) Mengetahui efektivitas produk 
pengembangan bahan ajar buku teks pada materi perubahan iklim dan dampak 
terhadap bencana. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian R&D 
(research and development) menggunakan model pengembangan rancangan 
Borg and Gall yang telah dimodifikasi. Desain yang digunakan berupa pra 
eksperimen, bentuknya One-Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian 
menunjukan: (1) pengembangan memperoleh nilai 4,6 dari ahli materi, Ahli media 
memberikan nilai 4,5 dan guru serta siswa memberikan nilai 4,6 yang menunjukkan 
bahwa buku teks dapat dikatakan kategori “BAIK”.; (2) Hasil pembelajaran peserta 
didik setelah dilakukan pengembangan memperoleh rata-rata nilai 39,6 pada 
pretest dan 82,2 pada posttest sehingga mengalami peningkatan pada hasil 
belajar sebesar 52%. berdasarkan hasil uji Ttest data pretest dan posttest yang 
menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti <0,05 sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima. artinya buku teks perubahan iklim dapat meningkatkan 
pengetahuan pada materi perubahan iklim dan dampak terhadap kehidupan di 
SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. 
Kata Kunci: Bahan Ajar, Buku Teks, Media Pembelajaran, Pengembangan. 
 
Abstract 
This study aims to (1) Knowing of textbooks development on climate 
change and the impact of life on class VIIb SMP Muhammadiyah 6 
Surakarta. (2) Knowing the effectiveness of development textbooks 
teaching materials on climate change materials and their impact on 
disasters. The research carried out was an R&D (research and development) 
study used a modified Borg and Gall design development model. The design 
used was in the form of pre-experiment, one-group pretest-posttest design. 
More over the data analysis test was done. The result showed : (1) 
development of textbook obtained a value of 4,6 from material  and media 
expert gave a value 4,5 and the teacher and student gave a value of 4,6 which 
indicated said to be a “GOOD” category; (2) The learning outcomes of 
students after the development of teaching materials showed the average 
pretest score was 39.6 and for posttest 82.2 there was an increase in learning 
outcomes by 52%. Are based on the results of the T-test pretest and posttest 
data which showed a significant value of 0,000 which means <0.05 so that 
H0 was rejected and H1 was accepted. It means climate change textbooks 
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improved the knowledge improved of climate change and its impact in SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta. 
Keywords: Teaching Materials, Text Books, Learning Media, Development. 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan komponen penting bagi suatu negara, maka 
pemerintah wajib mengupayakan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu 
dan kualitas pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia  serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Undang– Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 Ayat 1). Sekolah 
merupakan tempat berlangsungnya proses pembelajaran dan terjadinya 
interaksi secara langsung antara guru dan siswa. 
Pendidik dalam proses pembelajaran saat  ini,  kurang  kreatif dalam 
melakukan inovasi atau menemukan cara yang digunakan untuk 
menyampaikan materi pada saat kegiatan pembelajaran. Pendidik dalam 
memberikan materi hanya berasal dari buku paket yang berisikan teori-teori 
sehingga membuat peserta didik cepat merasa bosan. Pembelajaran disebut 
efektif ketika pembelajaran telah mencapai tujuan yang diinginkan, seperti 
pada penguasaan iptek sebagai bahan ajar, pembentukan keterampilan atau 
kemampuan belajar yang lebih efektif dan efisien. 
Pembelajaran dapat berjalan lancar membutuhkan bahan ajar. Bahan 
pembelajaran adalah seperangkat bahan yang memuat materi atau isi 
pembelajaran yang didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Sungkono,2003: 1). Bahan ajar yang relevan mendorong kegiatan belajar 
mengajar dapat terlaksana dengan baik dan dengan cepat diterima oleh  
siswa.  Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang harus ada untuk 
dijadikan sebagai bahan materi yang dikuasai dan dijadikan sebagai pedoman 
belajar bagi peserta didik. Dengan demikian guru dapat dengan mudah 
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memberikan materi dan dengan bahan ajar tersebut memudahkan peserta 
didik belajar tanpa harus dibimbing oleh guru. 
Bahan ajar juga mendorong peserta didik mendapatkan materi yang 
tidak diberikan oleh guru saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.  Bahan 
ajar berkaitan erat dengan keberhasilan kegiatan belajar yang dilakukan di 
kelas ataupun diluar kelas.  Strategi yang diambil oleh guru dengan  
memberikan penjelasa n  terhadap   peserta   didik   sehingga   tidak   merasa   
bosan  hanya menggantungkan materi dari bahan ajar tersebut. Berdasarkan 
hasil observasi yang sudah dilakukan proses pembelajaran masih 
menggunakan bahan ajar, seperti buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Siswa terkadang merasa cepat bosen karena belajar didalam kelas, guru harus 
mempunyai ide untuk membuat siswa belajar secara mandiri agar siswa lebih 
memahami materi meskipun diluar kelas. 
Buku teks dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 
didik. Buku teks merupakan bahan ajar yang berbentuk naskah atau media cetak 
yang sering digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar. Buku teks 
adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang merupakan buku 
standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu untuk maksud-maksud 
dan tujuan instruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran 
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan 
perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program pengajaran 
(Tarigan, 1986: 13) 
Di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta ditemukan minimnya materi 
perubahan iklim di dalam buku paket Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Buku paket 
IPS tersebut hanya berisikan teori-teori yang membuat peserta didik kurang 
menyerap materi tersebut. Minimnya pengetahuan siswa mengenai bencana 
yang ditimbulkan akibat perubahan iklim yang terjadi. Dampak dari perubahan 
iklim salah satunya menyebabkan meningkatnya kejadian bencana terutama 
bencana hidrometeorologi. Bencana hidrometeorologi merupakan bencana yang 
berkaitan dengan iklim yaitu seperti angin topan/badai, banjir, tanah longsor dan 
kekeringan. Bencana global yang terjadi antara Tahun 2008 hingga Tahun 
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2014 menyebabkan 144 juta orang harus mengungsi dan kejadian bencana 
tersebut disebabkan oleh perubahan iklim (UNISDR, 2015: 10). Kurangnya 
materi pada buku panduan, tidak adanya gambar didalam buku panduan 
yang digunakan melainkan hanya berisi materi dan teori, sehingga siswa 
hanya memahami teori tanpa tahu wujud iklim yang sebenarnya. Peneliti 
melakukan pengembangan bahan ajar  pada  materi  iklim dengan diadakan 
pengembangan bahan ajar modul, agar siswa memiliki pemahaman yang lebih 
terhadap materi perubahan iklim. 
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk 
Mengetahui pengembangan bahan ajar buku teks materi perubahan iklim dan 
dampak terhadap kehidupan kelas VIIb SMP Muhammadiyah 6 Surakarta 
serta mengetahui efektivitas produk pengembangan bahan ajar buku teks materi 
perubahan iklim dan dampak terhadap kehidupan. 
2. METODE 
Produk pengembangan media pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 
rancangan pengembangan media pembelajaran Borg and Gall, akan tetapi 
desain pengembangan buku teks ini tidak mengambil semua tahapan pada model 
pengembangan dari Borg and Gall dikarenakan keterbatasan dan efisiensi waktu 
bagi penulis.  Penelitian pengembangan bahan ajar buku teks pada materi 
perubahan iklim di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta, Kota Surakarta. Subjek 
uji coba produk dilakukan secara perorangan selanjutnya uji coba lapangan 
skala kecil dilakukan kepada siswa kelas VIIb SMP Muhammadiyah 6 
Surakarta. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group 
Pretest-Posttest Design dan teknik analisis data menggunakan sample paired 
T-test. Bahan ajar yang akan dikembangkan mengenai materi tersebut seperti 
pengertian iklim, unsur yang mempengaruhi iklim, jenis-jenis iklim, faktor 
yang mempengaruhi iklim, dampak perubahan iklim, upaya untuk 
mengurangi dampak dari perubahan iklim. Jenis data yang digunakan 
adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. 
Uji persyaratan analisis data menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas 
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menggunakan Cornboach Alpa. Analisis data menggunakan uji T Paired 
Sample T-test yang diolah dalam software IBM SPSS Statistic 22.0. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis Data 
3.1.1   Analisis data uji kebutuhan 
Uji kebutuhan ini peneliti melakukan wawancara dan pengisian angket dengan 
guru dan peserta didik yang sifatnya tidak terstruktur. Berikut adalah garis 
besar wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data kebutuhan guru 
untuk pengembangan bahan ajar berupa buku teks yang sudah dibuat oleh 
Berdasarkan analisis uji kebutuhan kriteria bahan ajar materi perubahan 
iklim dan bencana yang dikembangkan terdiri dari a) materi, latihan soal, 
dan pembahasannya, b) materi berisi gambar, latihan soal, pembahasan, c) 
terdapat tujuan pembelajaran, d) bahasa yang baik, benar dan komunikatif, 
e) dibuat fuul colour dan gambar seperti majalah agar menarik untuk 
dibaca, f) memuat kurang dari 20 halaman, g) ukuran kertas A4, h) jenis 
font Times New Roman i) ukuran font 12. 
3.1.2 Penilaian produk oleh Ahli Materi dan Ahli Media 
Validasi dilakukan dengan memberikan angket kepada ahli materi dan media 
didalam angket tersebut terdapat 5 pertanyaan pada ahli materi dan 11 




   4,6                           4,0 
   3,5                       
 
   Ahli Materi       Ahli Media      Rata-rata 
Gambar 1. Grafik hasil validasi ahli materi dan ahli media 
(Sumber: Peneliti, 2019) 
Berdasarkan diagram yang telah dibuat, hasil validasi produk oleh ahli 
materi dan ahli media terhadap buku teks yang dibuat oleh peneliti. serta hasil 
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penilaian memiliki rata-rata 4,0. Dari skala 1 sampai 5 yang dituliskan pada 
instrumen penilaian produk memiliki kategori “cukup baik”. penilaian oleh 
ahli materi dan ahli media bahwa produk yang dibuat telah memenuhi kriteria 
“cukup baik” selanjutnya sudah dapat digunakan sebagai media penelitian. 
3.1.3 Hasil validasi dan reliabilitas instrumen 
Peneliti melakukan uji validitas pada instrumen untuk mengetahui tingkat 
kevalidan butir soal yang dibuat. Soal yang valid akan digunakan sebagai 
instrumen untuk penelitian sedangkan yang tidak valid tidak digunakan dalam 
penelitian. Peneliti melakukan uji validitas di SMP Negeri 2 Kartasura dengan 
memberikan 40 butir soal kepada 30 peserta didik. Kevalidan dapat diketahui 
apabila nilai r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel. Nilai signifikan r 
tabel yaitu 0,05 dengan jumlah data sebanyak (n)=30, maka r tabel = 0,361. 
Soal yang dinilai korelasinya lebih dari r tabel >0,361 dinyatakan valid, 
sedangkan soal yang dinilai korelasinya kurang dari <0,361 dinyatakan tidak 
valid. Untuk menghitung uji validitas peneliti menggunakan software IBM 














Tabel 1. Hasil validasi instrumen penelitian 
 
 
















(Sumber: Peneliti, 2019) 
 
No Soal r hitung  Keterangan 
  SOAL 1   0,047   TIDAK VALID 
SOAL 2 0,056 TIDAK VALID 
SOAL 3 0.099 TIDAK VALID 
SOAL 4 0.037 TIDAK VALID 
SOAL 5 0.571 VALID 
SOAL 6 0.518 VALID 
SOAL 7 0.175 TIDAK VALID 
SOAL 8 0.489 VALID 
SOAL 9 0.140 TIDAK VALID 
SOAL 10 0.381 VALID 
SOAL 11 0.126 TIDAK VALID 
SOAL 12 0.601 VALID 
SOAL 13 0.471 VALID 
SOAL 14 0.087 TIDAK VALID 
SOAL 15 0.659 VALID 
SOAL 16 0.408 VALID 
SOAL 17 0.180 TIDAK VALID 
SOAL 18 0.636 VALID 
SOAL 19 0.215 TIDAK VALID 
SOAL 20 0.675 VALID 
SOAL 21 0.747 VALID 
SOAL 22 0.638 VALID 
SOAL 23 0.558 VALID 
SOAL 24 0.114 TIDAK VALID 
SOAL 25 0.623 VALID 
SOAL 26 0.597 VALID 
SOAL 27 0.129 TIDAK VALID 
SOAL 28 0.365 VALID 
SOAL 29 0.030 TIDAK VALID 
SOAL 30 0.147 TIDAK VALID 
SOAL 31 0.268 TIDAK VALID 
SOAL 32 0.362 VALID 
SOAL 33 0.367 VALID 
SOAL 34 0.421 VALID 
SOAL 35 0.252 TIDAK VALID 
SOAL 36 0.408 VALID 
SOAL 37 0.487 VALID 
SOAL 38 0.170 TIDAK VALID 
SOAL 39 0.161 TIDAK VALID 
S0AL 40 0.172 TIDAK VALID 
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3.1.4    Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan data hasil belajar peserta didik, antara pretest dan posttest, 
peningkatan pembelajaran peserta didik terlihat setelah menggunakan bahan 
ajar buku teks. 
Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik 
(Sumber: Peneliti, 2019) 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest adalah 39,60 dan 
rata-rata nilai posttest adalah 82,20. Berdasarkan data hasil belajar antara 
pretest dan posttest hasil belajar peserta didik terlihat meningkat sebanyak 52% 
setelah menggunakan media buku teks pada pembelajaran perubahan iklim. 
3.1.5 Uji Hipotesis 
Didalam uji normalitas yang telah dilakukan menghasilkan data berdistribusi 
normal yaitu nilai pretest dan posttest >0,05. Berikutnya dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji T (t test). Uji paired sample T test dilakukan 
untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari pretest dan posttest. Pengujian yang 
dilakukan berdasarkan kriteria pengujian yaitu H1 diterima jika nilai signifikan 
yang diperoleh > 0,05 dan H0 ditolak jika nilai signifikan yang diperoleh <0,05. 




































































(Sumber: Peneliti, 2019) 
Berdasarkan Tabel 3 pada pengujian T (t-test) data pretest dan posttest 
menghasilkan nilai signifikan 0,000 yang berarti <0,05. Hal tersebut dapat 
diambil keputusan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya terjadi 
peningkatan pembelajaran perubahan iklim di SMP Muhammadiyah 6 
Surakarta setelah adanya pengembangan yang dilakukan untuk penelitian 
berupa buku teks materi perubahan iklim dan dampak terhadap kehidupan. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengembangan Bahan Ajar Buku di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. 
Pengembangan Bahan ajar buku teks perubahan iklim di SMP Muhammadiyah 
6 Surakarta diawali dengan proses angket kebutuhan guru dan siswa untuk 
memperoleh kriteria produk yang diinginkan. Langkah selanjutnya peneliti 
menyusun rancangan desain produk yang diinginkan. Langkah selanjutnya 
peneliti menyusun rancangan desain produk, proses pembelajaran dan 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Desain produk buku teks 
dibuat menggunakan software CorelDRAW Graphics Suite X7 dan Microsoft 
Word. Tahap selanjutnya setelah pembuatan buku teks dilakukan beberapa 
langkah untuk menunjang implementasi yaitu validasi atau penilaian oleh ahli 
materi dan ahli media, berdasarkan grafik hasil validasi uji ahli materi dan ahli 
media termasuk dalam kategori baik, oleh karena itu buku teks perubahan iklim 
dan bencana yang ditimbulkan dinyatakan siap digunakan untuk penelitian. 
Implementasi bahan ajar buku teks dilakukan dalam bentuk penelitian 
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eksperimen yang ditujukan kepada peserta didik Kelas VIIb SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta yang berjumlah 25 anak dilakukan penelitian 
eksperimen dengan mengukur tingkat tingkat pengetahuan peserta didik 
terhadap materi perubahan iklim dan bencana yang ditimbulkan dengan 
menggunakan bahan ajar buku teks. Implementasi bahan ajar buku teks 
menggunakan cooperative learning (group investigation). 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian dan pengembangan yang sudah dilakukan  dengan  tahap  
penelitian  dan pengumpulan data dengan uji kebutuhan, perencanaan dilakukan 
dengan menyusun rencana penelitian, pengembangan draf produk awal dengan 
membuat   bahan   pembelajaran,   penyempurnaan   produk   hasil   uji lapangan 
berdasarkan hasil uji kebutuhan dan revisi ahli materi dan media, uji penilaian 
lapangan dilakukan dengan penilaian produk, penyempurnaan produk akhir 
dengan hasil revisi, diseminasi tidak dilakukan karena keterbatasan tenaga dan 
biaya, namun implementasi dilakukan. Hasil penilaian oleh ahli materi 
memperoleh nilai 4,6. Ahli media media memberikan nilai 4,5. Guru dan 
peserta didik memberikan nilai 4,6. Hal tersebut menunjukkan bahwa buku 
teks dapat dikatakan kategori “BAIK” sehingga layak digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
b. Hasil efektivitas yang diperoleh setelah   menggunakan   media   buku 
teks berdasarkan soal pretest dan posttest yang terdiri 21 butir soal pilihan 
ganda menunjukkan bahwa ada peningkatan pada hasil belajar siswa kelas 
VII B SMP Muhammadiyah 6 Surakarta dengan rata-rata nilai 39,6 pada 
pretest dan 82,2 pada posttest. Persentase peningkatan hasil belajar siswa 
sebesar 52%. Berdasarkan data hasil belajar antara pretest dan posttest, 
peningkatan hasil belajar peserta didik terlihat setelah menggunakan buku 
teks materi Perubahan Iklim dan dampak terhadap kehidupan. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan hasil pengujian T-test. Data pretest dan posttest 
menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti < 0,05. Hal tersebut dapat 
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diambil keputusan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya buku teks 
perubahan iklim dapat meningkatkan pengetahuan pada materi perubahan 
iklim dan dampak terhadap kehidupan di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. 
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